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ANALYSIS OF THE APPROACH OFBALANCE SCORECARD
IN PERFORMANCE MEASUREMENT AT THE
PT BUMI SARANA BETON

By:
Niluh Wahyu Widiani
Prodi Accountancy Faculty Economics
University Bosowa

ABSTRACT

Niluh Wahyu Widiani, 2018. Thesis “The Analysis approach Balance Scorecard in
measuring the performance on the PT Bumi Sarana Beton is guided by
faridah,SE.,M.Si.,Ak.,CA and Thanwain,SE.,M.Si.

The purpose of this study is to determine the performance on the PT Bumi Sarana
Beton with the use approach Balance scorecard.

The object of research is PT Bumi Sarana Beton, analysis tool used is the analysis
with the four persfektive of balance scorecard, i.e. financial perspective, the perspective
of the customer, the perspective of the internal business processes and the perspective of
growth and laerning.

The results of this study showed from the results of processing the data is seen
that the financial perspective all experienced an increase, but there is one improvement
that may affect the company’s profit, the perspective of customers generally fell satisfied
with the services provided by the company and it also shows that a good company image
for the customers, Perspective of internal business seen from the innovation done pretty
well this is the show with the level of innovation that was done to a company that can
make customers fell quite satisfied Likewise, the accounting information system in use by
the company has been in apply through the system based accurate, perspective growth
and learning Employees feel quite satisfied working in the company.

Keywords: Balance Scorecard, performance measurement.



ANAALISIS PENDEKATAN BALANCE SCORECARD
DALAM PENGUKURAN KINERJA PADA
PT BUMI SARANA BETON

Oleh:
Niluh Wahyu Widiani
Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi
Universitas Bosowa

ABSTRAK

Niluh Wahyu Widiani,2018. Skripsi “Analisis Pendekatan Balance Scorecard Dalam
Pengukuran Kinerja Pada PT Bumi Sarana Beton” dibimbing oleh
Faridah,SE.,M.Si.,Ak.,CA dan Thanwain, SE.,M.Si.

Tujuan Penelitian ini adalah Untuk mengetahui kinerja pada PT Bumi Sarana
Beton dengan menggunakan pendekatanBalance Scordcard.

Objek penelitian adalah PT Bumi Sarana Beton, Alat analisis yang digunakan
adalah  analisis dengan  empat  persfektif ~ balance  scorecard,  yakni
persfektifkeuangan,persfektif pelanggan,persfektif proses bisnis internal dan persfektif
pertumbuhan dan pembelajaran.

Hasil penelitian ini menunjukan dari hasil pengolahan data terlihat bahwa
perspektif keuangan semua mengalami peningkatan namun terdapat salah satu
peningkatan yang mempengaruhi laba perusahaan, persfektif pelanggan merasa puas akan
pelayanan yang diberikan perusahaan dan hal tersebut juga menunjukkan bahwa citra
perusahaan baik bagi para pelanggan, Persfektif bisnis internal dilihat dari Inovasi yang
dilakukan cukup baik, hal ini ditunjukkan dengan tingkat inovasi yang dilakukan
perusahaan yang dapat membuat pelanggan cukup merasa puas, demikian juga dengan
Sistem Informasi Akuntansi yang digunakan oleh perusahaan telah diterapkan melalui
sistem yang berbasis Accurate, serta persfective pembelajaran dan pertumbuhan
karyawan merasa cukup puas bekerja pada perusahaan.

Kata Kunci :Balance scorecard, Pengukuran kinerja.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era globalisasi ini persaingan usaha sangatlah ketat, Kondisi seperti ini
mengharuskan suatu perusahaan agar selalu mengembangkan strategi perusahaan
agar dapat bertahan, berdaya saing, dan terus berkembang di tengah gencarnya
persaingan usaha. Oleh sebab itu, perusahaan perlu menerapkan pengukuran
Kinerja yang tepat agar perusahaan dapat mempertahankan eksistensinya dan
dapat memperbaiki kinerjanya, Pengukuran kinerja merupakan salah satu faktor
yang sangat penting bagi organisasi bisnis. Didalam sistem pengendalian
manajemen pada suatu organisasi bisnis, pengukuran kinerja merupakan usaha
yang dilakuakan pihak manajemen untuk mengevaluasi hasil-hasil kegiatan yang
telah dilaksanakan olen masing-masing pusat pertanggungjawaban yang
dibandingkan dengan tolak ukur yang telah diterapkan. untuk itu balance
scorecard sebagai metode pengukuran kinerja yang tidak hanya mengukur dari
segi keuangan saja namun juga mengukur aspek non keuangan seperti kinerja
harta tak tampak (intangible asset) dan harta intlektual (sumberdaya manusia)
perusahaan.

Agar sukses setiap perusahaan, harus menginvestasikan dan mengelola
assetintelektual mereka. Hal ini disebabkan karena asset intelektual merupakan
hal penting bagi perusahaan untuk membangun hubungan baik dengan konsumen
yang akan memelihara kesetiaan dari konsumen dan area pasar yang baru dapat

dilayani dengan efektif dan efisien. Mampu memproduksi produk yang



berkualitas tinggi sehingga dapat memperkenalkan produk inovatif yang
diinginkan oleh konsumen. Pengarahan kemampuan dan motivasi karyawan untuk
melakukan peningkatan secara terus menerus dalam kapasitas proses, kualitas,
dan waktu respon. Dalam Balance Scorecard, keseimbangan dalam penerapan
strategi-strategi organisasi sangatlah berperan penting, sehingga dengan adanya
keseimbangan tersebut dapat mewujudkan integerasi antar strategi perusahaan
secara keseluruhan. Gaya manajemen lama kadang masih memisahkan strategi-
strategi antar unit dalam organisasi. Dengan adanya Balance Scorecard, maka
strategi organisasi yang dulunya berjalan sendiri-sendiri, sekarang menjadi saling
berhubungan satu sama lain, sehingga terwujud harmonisasi kerja antar unit kerja
di dalam organisasi. PT Bumi Sarana Beton merupakan anak perusahaan dari
kalla group perusahaan ini di dirikan bertujuan untuk melayani kebutuhan beton
internal kalla group dan beberapa kontraktor di sekitar wilayah makassar,gowa
dan maros. Saat ini PT Bumi sarana beton sudah menjadi perusahaan yang
melayani berbagai macam kebutuhan material baik konstruksi, produk beton jadi
(precast) yang dengan brand utamanya kallamix yang lebih fokus kepada
penjualan beton siap pakai yang kini telah melebarkan sayap dengan membuka
unit bisnis yang lain seperti kalla block, batako, dll, dan unit bisnis BSB
konstruksi. PT Bumi sarana beton adalah sebuah organisasi yang merespon
rangsangan atau stimulus dari lingkungan eksternal. Perubahan yang dilakukan
dapat berupa revitalisasi strategi organisasi, redesain struktur organisasi, maupun

penciptaan perilaku atau kompetensi sumber daya manusia yang dimiliki.



Salah satu alternatif yang ditawarkan dalam mengukur Kinerja perusahaan
adalah dengan menggunakan Balance Scorecard (BSC). Balanced ScoreCard
merupakan salah satu model pengukuran kinerja yang di kembangkan oleh kaplan
(1992), kemudian di kembangkan oleh Norton pada (1996). dengan
menerjemahkan misi dan strategi Perusahaan ke dalam berbagai tujuan dan
ukuran, yang tersusun dalam empat perspektif, yaitu perspektif keuangan,
perspektif pelanggan, perspektif bisnis internal dan perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan.

Dari latar belakang di atas penulis tertarik untuk meneliti dan menganalisa
kinerja PT Bumi Sarana Beton dengan menggunakan empat presperktif tersebut.
Adapun judul penelitianya adalah “Analisis Pendekatan Balance Scordcard
Dalam Pengukuran Kinerja Pada PT Bumi Sarana Beton”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:*“Bagaimana kinerja pada PT Bumi Sarana Beton dengan
menggunakan pendekatan Balance Scordcard..?”
1.3 Tujuan

Berdasarkan dengan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini
adalah: Untuk mengetahui kinerja pada PT Bumi Sarana Beton dengan
menggunakan pendekatan Balance Scordcard.
1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian ini, di harapkan akan di peroleh informasi yang

dapat bermanfaat antara lain:



. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pihak lain yang
berkepentingan untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan dan memperkaya
ilmu yang sudah ada serta memberikan gambaran mengenai pendekatan
balance scordcard dalam pengukuran kinerja dalam perusahaan.

. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi bagi manajemen
sebagai dasar mengambil keputusan pada PT Bumi Sarana Beton.

. Memberikan pengetahuan mengenai kelebihan dan kekurang pengukuran
kinerja dengan pendekatan balance scordcard.

. Penelitian ini memberikan pengetahuan bagi pembaca mengenai pengukuran
kinerja dengan empat persfektif balance scorecard dan sebagai informasi atau

referensi bagi penulis lain dalam melakukan penelitian lebih lanjut.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teori

2.1.1 Pengertian Balance Scorecard
Balanced scorecard terdiri dari dua kata, yaitu Balance dan Scorecard.

Adapun beberapa pengertian Balance Scorecard menurut beberapa ahli di

antaranya adalah sebagai berikut:

Menurut Kaplan & Norton Balanced Scorecard (2001) terdiri dari dua kata yaitu :

1. Balance, dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa kinerja personel atau
karyawan diukur secara seimbang dan dipandang dari dua aspek vyaitu:
keuangan dan non keuangan, jangka pendek dan jangka panjang, dan dari
intern maupun ekstern.

2. Scorecard, yaitu kartu yang digunakan untuk mencatat skor hasil kinerja
seseorang yang nantinya digunakan untuk membandingkan dengan hasil
kinerja yang sesungguhnya dengan apa yang diharapkan atau ditetapkan
sebelumnya.

Menurut Hansen dan mowen (2009:371), “balanced scorecard adalah sistem
manajemen strategis yang mendefenisikan sistem akuntansi pertanggungjawaban
berdasarkan visi dan strategi kedalam tujuan utama ukuran operasional™.

Menurut rangkuti (2011:3), “balanced scorecard adalah kartu skor yang di
gunakan untuk mengukur kinerja dengan memperhatikan keseimbangan antara
sisi keuangan dan non keuangan, antara jangka pendek dan jangka panjang, serta

melibatkan faktor eksternal dan internal”.



Dari defenisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Balanced Scorecard
merupakan suatu alat pengukuran kinerja yang mengaitkan faktor keuangan dan
non keuangan sebagai suatu indikator untuk mengukur kinerja demi kelangsungan
jangka panjang perusahaan yang menerjemahkan visi, misi, dan strategi suatu
organisasi dalam tujuan dan ukuran yang dikembangkan kedalam persfektif
keuangan, persfektif pelanggan, persfektif proses bisnis internal, dan persfektif
pembelajaran dan pertumbuhan.

Konsep Balanced Scorecard merupakan suatu kerangka kerja yang
mengkomunikasikan visi, misi, dan strategi kepada seluruh karyawan tentang
kunci penentu sukses saat ini dan masa depan. Selain itu, Balanced Scorecard
juga menekankan bahwa pengukuran Kkinerja keuangan maupun non keuangan
tersebut haruslah merupakan bagian dari sistem informasi seluruh karyawan baik
manajemen tingkat atas maupun tingkat bawah.

Balancedscorecard menekankan bahwa semua ukuran finansial dan non
finansial harus menjadi bagian sistem informasi untuk para pekerja di semua
tingkat perusahaan. Balanced scorecard berbeda dengan sistem pengukuran
kinerja tradisional yanghanya bertumpu pada ukuran kinerja semata ( Aloysius:
2013).

2.1.2 Persfektif Balance Scordcard.
1. Persfektif Keuangan

Sasaran-sasaran keuangan dapat sangat berbeda di tiap-tiap tahapan dan

siklus kehidupan bisnis (business cycle). Kaplan dan Norton (2002:42) membagi

daur hidup bisnisnya menjadi tiga tahapan sebagai berikut:



Bertumbuh (Growth)

Tahap pertumbuhan merupakan tahap awal dalam siklus kehidupan bisnis. Di dalam tahap
ini perusahaan berusaha untuk menggunakan sumberdaya yang di miliki untuk meningkatkan
pertumbuhan bisnisnya. Di dalam tahap ini perusahaan akan menanamkan investasi sebanyak-
banyaknya, meningkatkan produk baru, membangun fasilitas produksi, meningkatkan
kemampuan beroperasi, merebut pangsa pasar, dan membuat jaringan distribusi.

Di dalam tahap ini kemungkinan besar perusahaan akan selalu dalam keadaan rugi, karena
tahap ini perusahaan memfokuskan untuk penanaman investasi yang di nikmati dalam jangka
panjang nanti.

Bertahan (sustain)

Pada tahapan ini perusahaan masih mempunyai daya tarik yang bagus bagi para investor
untuk menanamkan modalnya. Dalam tahap ini perusahaan harus mampu mempertahankan
pangsa pasar yang sudah di miliki dan harus memperhatikan kualitas produk dan pelayanan
yang lebih baik sehingga secara bertahap akan mengalami pertumbuhan dari tahun ke tahun.
Tahap penuaian (harvest)

Tahap ini merupakan tahap pendewasaan bagu sebuah perusahaan, karena pada tahap ini
perusahaan tinggal menuai dari investasi yang dilakukan pada tahap-tahap sebelumnya, yang
harus dilakukan pada tahap ini adalah perusahaan tidak lagi melakukan investasi, tetapi hanya
memelihara supaya perusahaan berjalan dengan baik.

Persfektif pelanggan

Menurut Koesomowidjojo(2017:63)”Persfektif pelanggan memandang bahwa

dalam melakukan perhitungan kinerja suatu organisasi dengan melihat seberapa

besar angka kepuasan pelanggan yang di dapatkan dari pelayanan yang di berikan

perusahaan”.

Menurut Kaplan dan Norton (2002:61) keadaan dan kemampuan setiap

pelanggan berbeda-beda. Perusahaan memiliki keinginan dan penilaian produk

dan jasa yang berbeda pula.untuk itu diperlukan segmentasi pasar yang berbeda

pula. Balance scorecard merupakan deskripsi dari strategi perusahaan, untuk itu

haruslah di segmentasi pasar. Ukuran persfektif pelanggan memiliki tujuan, yaitu:

1.

2.

pangsa pasar (market share)pangsa pasar merupakan refleksi proporsi bisnis perusahaan yang
diterima oleh pasar. Ukuran yang digunakan adalah presentase pasar.

retensi pelanggan (customer Retention)Retensi pelanggan merupakan kemampuan perusahaan
dalam mempertahankan pelanggan. Ukuran yang digunakan adalah presentase pertumbuhan
bisnis dari pelanggan dan pelanggan yang kembali datang.

. Akuisisi pelanggan (customer Aquisition)Akuisisi pelanggan merupakan kemampuan

perusahaan untuk menambah jumlah pelanggan. Ukuran yang digunakan adalah jumlah
pelanggan baru.

Kepuasan Pelanggan (customer satisfaction)Kepuasan pelanggan dapat diukur dengan
menggunakan survei dari pelanggan.



3. Perspektif proses bisnis internal
Menurut kaplan dan norton (2002:84) pendekatan balance scorecard
membagi pengukuran dari persfektif proses internal ke dalam tiga bagian yaitu:

a. InovasiPada tahap ini perusahaan mengidentifikasi keinginan dan kebutuhan
para pelanggan di masa mendatang serta merumuskan cara untuk memenuhi
keinginan dan kebutuhan tersebut.

b. OperasiTahap ini merupakan tahap dimana perusahaan secara nyata
berupaya untuk memberikan solusi kepada para pelangganya dalam
memenuhi keinginan dan kebutuhan mereka.

c. Layanan purna jualPada tahapan ini perusahaan berupaya untuk
memberikan manfaat tambahan kepada para pelanggan yang telah membeli
produk-produknya dalam berbagai layanan purna transaksi jual-beli, separti
garansi,aktivitas perbaikan dan pemrosesan pembayaran.

4. Persfektif pertumbuhan dan pembelajaran

Suatu organisasi yang ideal tidak hanya mempertahankan kinerja relatif yang
sudah ada, akan tetapi dengan sadar berusaha melakukan perbaikan secara
terusmenerus dan proses ini hanya dapat di capai apabila perusahaan melibatkan
mereka yang langsung terkait dalam proses bisnis internal. Dalam kaitanya
dengan kemampuan para pekerja, terdapat tiga hal yang perlu diperhatikan,

Kaplan dan Norton (2002:112)



a. Kepuasan karyawan
Mengukur kepuasan karyawan bertujuan untuk menyatakan bahwa moral
karyawan dan kepuasan kerja secara keseluruhan saat ini dipandang sangat
penting oleh sebagian besar perusahaan.
Karyawan yang puas adalah kondisi pra-kondisi yang dapat meningkatkan
produktivitas,daya tanggap, mutu, dan pemberian pelayanan yang baik kepada
pelanggan.

b. Retensi Karyawan
Mengukur retensi karyawan untuk mempertahankan selama mungkin para
karyawan yang diinginkan perusahaan. Pada umumnya retensi karyawan
diukur dengan menghitung presentase keluarnya karyawan yang memegang
jabatan kunci.

c. Produktivitas Karyawan
Produktivitas karyawan adalah suatu ukuran hasil, dampak keseluruhan usaha,
peningkatan moral, keahlian pekerja,inovasi, proses internal, dan kepuasan
pelanggan. Tujuanya adalah membandingkan hasil output yang dihasilkan oleh
karyawan dengan jumlah karyawan yang di kerahkan untuk menciptakan
output (pendapatan). Ukuran produktivitas karyawan yang paling sederhana
yaitu pendapatan per karyawan. Efektivitas karyawan dalam menjual lebih
banyak produk dan jasa dengan nilai tambah yang meningkat maka,

pendapatan karyawan seharusnya juga meningkat.
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2.1.3 Keunggulan Balance Scordcard
Menurut Mulyadi (2014) keunggulan pendekatan Balance Scorecard dalam
sistem perencanaan strategik adalah mampu menghasilkan rencana strategik yang

memiliki karakteristik sebagai berikut:

1. Komprehensif
Balanced Scorecard memperluas persfektif yang dicakup dalam perencanaan strategik,dari
yang sebelumnya hanya terbatas pada persfektif keuangan, meluas ke tiga persfektif yang lain:
customer,proses, serta pembelajaran dan pertumbuhan. Perluasan persfektif rencana strategik
ke persfektif nonkeuangan tersebut menghasilkan manfaat yakni: 1. Menjanjikan kinerja
keuangan yang berlipat ganda dan berkesinambungan. 2. Memampukan perusahaan untuk
memasuki lingkungan bisnis yang kompleks.
2. Koheren
Balance Scorecard mewajibkan personel untuk membangun hubungan sebab akibat di
antara berbagai sasaran strategik yang dihasilkan dalam perencanaan strategik. Setiap sasaran
strategik yang diterapkan dalam persfektif nonkeuangan harus mempunyai hubungan kasual
dengan sasaran keuangan, baik secara langsung maupun tidak langsung.
3. Seimbang
Keseimbangan sasaran strategik yang dihasilkan oleh sistem perencanaan strategik penting
untuk menghasilkan kinerja keuangan berjangka panjang. Jika perlu diperlihatkan garis
keseimbangan yang harus diusahakan dalam menetapkan sasaran-sasaran strategik keempat
persfektif.
4. Terukur
Keterukuran sasaran strategik yang dihasilkan oleh sistem perencanaan strategik
menjanjikan keterciptaan berbagai sasaran strategik yang dihasilkan oleh sistem tersebut.
Semua sasaran strategik ditentukan oleh ukuranya, baik untuk sasaran strategik di persfektif
keuangan maupun sasaran strategik di persfektif non keuangan.

Dengan Balance Scorecard, sasaran-sasaran strategik yang sulit diukur,
seperti sasaran-sasaran strategik di persfektif non keuangan, ditentukan
ukuranya agar dapat dikelola, sehingga dapat diwujudkan. Dengan demikian
keterukuran sasaran-sasaran strategik di persfektif non keuangan tersebut
menjanjikan perwujudan berbagai strategik nonkeuangan, sehingga Kinerja
keuangan dapat berlipat ganda dalam jangka panjang.

Moheriono (2014:93), mengungkapkan sistem manajemen strategik
berbasis balanced scorecard merupakan sistem manajemen strategik yang

memiliki empat keunggulan, yaitu:
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1. Memotivasi personel untuk berfikir dan bertindak strategik dalam membangun masa depan
perusahaan.
2. Meningkatkan kemampuan perusahaan dalam melakukan tren perubahan lingkungan bisnis

3. Meningkatkan daya respon perusahaan terhadap tren perubahan lingkungan bisnis.
4. Menghasilkan total business plan yang menyediakan dua macam aktivitas nilai, yaitu long
range value creating activities dan short range value creating activities.

2.1.4 Hambatan Aplikasi Balance Scordcard
Empat faktor penghambat terlaksananya implementasi sistem manajemen
kinerja yang terintegrasi. Menurut Koesomowidjojo (2017:84-86) Keempat faktor

tersebut yakni:

1. Hambatan Visi (vision barrier)Tidak banyak karyawan dalam perusahaan yang memahami
dan mengerti visi, misi, dan strategi perusahaan dimana mereka bernaung. Menurut survei,
hanya ada pada kisaran 5% dari karyawan yang memahami visi dan misi organisasi.

2. Hambatan orang (people barrier)Sama halnya dengan hambatan visi yang akan menyentuh
ranah kesadaran dari pribadi masing-masing karyawan. Dari hasil survei menunjukan
bahwa hanya ada sekitar 25% dari manajer memiliki insentif yang terkait dengan strategi
organisasi dimana mereka bernaung.

3. Hambatan sumberdaya (resource barrier)Sumberdaya yang di anggap dapat menghambat
proses pengukuran kinerja menggunakan balance scorecard adalah sumber daya energi,
waktu yang sering kali tidak di perhitungkan dapat mendukung hal strategis dalam
organisasi.

4. Hambatan manajemen (management barrier)Hambatan dapat bersumber dari manajemen
dalam perusahaan. Ketidak mampuan manajemen dalam memahami dan melaksanakan
balancescorecard. Seringkali manajemen terlalu sedikit menggunakan waktu untuk
membahas strategi perusahaan, tapi banyak waktu pada pembuatan keputusan yang sifatnya
taktis jangka pendek.

2.1.5 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Implementasi Balanced Scorecard
Balanced Scorecard merupakan alat manajemen  kontemporer
(contemporary ~ management  tool). Kebutuhan  perusahaan  untuk
mengimplementasikan Balanced Scorecard dipacu oleh faktor-faktor berikut ini:
1. Lingkungan bisnis yang sangat kompetitif dan Turbulen
Lingkungan bisnis yang dimasuki oleh perusahaan sangat kompetitif dan
turbulen. Lingkungan bisnis seperti ini menuntut kemampuan perusahaan

untuk:
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a. Membangun keunggulan kompetitif melalui distinctive capability.
Di dalam lingkungan bisnis yang kompetitif produk dan jasa yang
dihasilkan oleh perusahaan hanya akan dipilih oleh pelanggan jika memiliki
keunggulan tertentu dibandingkan dengan pesaingnya. Balanced Scorecard
menyediakan rerangka untuk membangun keunggulan kompetitif melalui
empat perspektif : keuangan, pelanggan, bisnis intern, dan pembelajaran dan
pertumbuhan. Diperlukan usaha cerdas, terencana, sistematik dan waktu
lama untuk membangun kepercayaan dan kepuasan pelanggan, hubungan
kemitraan, serta kapabilitas dan komitmen personel.

b. Membangun dan secara berkelanjutan memutakhirkan peta perjalanan untuk
mewujudkan masa depan perusahaan.
Lingkungan bisnis yang kompetitif pasti akan bergolak karena berbagai
perubahan yang diciptakan oleh para produsen untuk menarik perhatian
pelanggan. Untuk memasuki lingkungan yang bergolak seperti itu,
perusahaan memerlukan peta perjalanan yang secara akurat mencerminkan
kondisi lingkungan bisnis yang akan dimasuki oleh perusahaan. Oleh
Karena lingkungan bisnis senantiasa bergolak, peta perjalanan yang
digunakan oleh perusahaan untuk membangun masa depannya tidak akan
berumur panjang, peta perjalanan perlu dimutakhirkan secara berkelanjutan
agar menggambarkan secara pas kondisi lingkungan yang akan dimasuki
oleh perusahaan. Manajemen memerlukan sistem untuk membangun dan
secara berkelanjutan memutakhirkan perjalanan untuk mewujudkan masa

depan perusahaan.
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c. Menempuh langkah-langkah strategik dalam membangun masa depan
perusahaan.
Lingkungan bisnis yang kompetitif menuntut perusahaan untuk menempuh
langkah-langkah strategik dalam membangun masa depannya.Untuk
memotivasi personel dalam memikirkan dan melaksanakan langkah-langkah
strategik perusahaan membutuhkan sistem manajemen strategik. Sistem
manajemen ini menjanjikan dihasilkannya langkah-langkah strategik untuk
membangun masa depan perusahaan.

d. Mengerahkan dan memusatkan kapabilitas dan komitmen seluruh personel
dalam membangun perusahaan.
Lingkungan bisnis yang turbulen menjadikan masa depan sangat kompleks
dan sulit untuk diprediksi dengan tepat. Dibutuhkan pemikiran dari banyak
pihak dan banyak ahli untuk membuat skenario masa depan yang
diperkirakan akan terjadi. Perusahaan membutuhkan sistem manajemen
yang mampu menampung danmensintesakan berbagai pemikiran dari
seluruh personel perusahaan untuk membangun skenario masa depan. Masa
depan perusahaan terlalu kompleks untuk dipikirkan oleh sebagian kecil
personel perusahaan. Disamping itu, lingkungan bisnis yang kompetitif
menuntut kekohesivan seluruh personel dalam menghadapi lingkungan
seperti itu, sehingga perusahaan memerlukan sistem manajemen yang
mampu mengerahkan dan memusatkan kapabilitas dan komitmen seluruh

personel dalam membangun masa depan perusahaan.
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2. Sistem Manajemen yang tidak tepat dengan tuntutan lingkungan bisnis.
Sistem Manajemen yang tidak tepat dengan tuntutan lingkungan bisnis
sebagaimana yang digambarkan diatas memiliki karakteristik sebagai berikut:

a. Sistem Manajemen yang digunakan hanya mengandalkan anggaran tahunan

sebagai alat perencanaan masa depan perusahaan.
Jika dalam lingkungan bisnis yang kompetitif dan turbulen sekarang ini
perusahaan hanya mengandalkan anggaran tahunan sebagai alat perencana
masa depannya, perusahaan akan sangat rentan dalam persaingan. Anggaran
tahunan hanya akan menghasilkan langkah-langkah kecil ke depan yang hanya
mempunyai masa pelaksanaan satu tahun atau kurang. Langkah-langkah
strategik hanya dapat direncanakan dengan baik jika perusahaan menggunakan
sistem perencanaan jangka panjang yang didesain untuk itu. Sistem perumusan
strategi, sistem perencanaan strategik, dan sistem penyusunan program
merupakan sistem manajemen yang sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk
memikirkan dan merumuskan langkah-langkah strategik dalam membangun
masa depan perusahaan.

b. Tidak terdapat kekoherenan antara rencana jangka panjang (atau dikenal
dengan istilah corporate plan) dengan rencana jangka pendek dan
implementasinya.Banyak perusahaan telah menyusun rencana jangka panjang
(berupa corporateplan), namun jarang sekali rencana jangka panjang tersebut
diterjemahkankedalam  rencana jangka pendek.Ketidakkoherenanantara

rencana jangka panjang dengan rencana jangka pendek ini menyebabkan
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perusahaan tidak responsif terhadap perubahan lingkungan bisnis yang
diperkirakan akan terjadi.

c. Sistem Manajemen yang digunakan tidak mengikutsertakan secara optimum
seluruh personel dalam membangun masa depan perusahaan.
Dalam manajemen tradisional, masa depan perusahaan dirumuskan oleh
manajemen puncak dengan bantuan staf perencanaan. Manajemen menengah
dan bawah serta karyawan mengimplementasikan rencana jangka panjang dan
rencana jangka pendek yang telah dirumuskan oleh manajemen puncak dan staf
tersebut. Sistem Manajemen seperti ini cocok untuk lingkungan bisnis yang
stabil, yang di dalamnya prediksi masih dapat diandalkan untuk
memperkirakan masa depan perusahaan. Untuk menghindari lingkungan bisnis
yang kompetitif dan turbulen, masa depan perusahaan sangat sulit untuk
diprediksikan. Dibutuhkan penginderaan secara terus menerus terhadap trend
perubahan yang terjadi dalam lingkungan bisnis dan diperlukan kecepatan
respon terhadap trend perubahan yang terindentifikasi. Penginderaan secara
terus menerus dan kecepatan respon terhadap trend perubahan hanya dapat
dilakukan oleh perusahaan jika perusahaan menggunakan sistem manajemen
yang melibatkan secara optimum seluruh personel dalam membangun masa
depan perusahaan.

2.1.6 Pengertian Kinerja Dan Pengukuran Kinerja

Pengertian kinerja menurut Mulyadi (2007:337), “Kinerja adalah
keberhasilan personel, tim, atau unit organisasi dalam mewujudkan sasaran

strategik yang telah ditetapkan sebelumnya dengan perilaku yang diharapkan.”
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Menurut Moeheriono (2014:95),” kinerja atau performance merupakan
sebuah penggambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program
kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi
organisasi yang dituangkan dalam suatu perencanaan strategis suatu organisasi.”

Menurut mahmudi (2010:236) “pengukuran Kinerja merupakan suatu proses
penilaian kemajuan pekerjaan terhadap pencapaian tujuan dan sasaran yang telah
di tentukan, termasuk informasi atas efisiensi penggunaan sumberdaya dalam
menghasilkan barang atau jasa, kualitas barang atau jasa,(....)”

Menurut Mulyadi (2007:359), “penilaian kinerja adalah penentuan secara
periodik efektivitas suatu organisasi, bagian organisasi dari karyawan berdasarkan
sasaran, standar, dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.”

Dengan demikian, dari defenisi di atas dapat di simpulkan bahwa pengukuran
kinerja adalah suatu pencapaian hasil dalam rangka mewujudkan tujuan
perusahaan berdasarkan sasaran, standar, dan kriteria yang telah ditetapkan
sebelumnya karena Salah satu cara untuk melihat kemajuan suatu Kkinerja
organisasi adalah dengan cara melakukan penilaian kinerja pada organisasi
tersebut.

2.1.7 Tujuan Pengukuran Kinerja

Tujuan pokok penilaian kinerja menurut Mulyadi (2007:416) “adalah untuk
memotivasi karyawan dalam mencapai tujuan organisasi dan dalam mematuhi
standar prilaku yang telah di tetapkan sebelumnya agar membuahkan tindakan dan

hasil yang di inginkan”.



17

Penilaian kinerja dilakukan pula untuk menekan perilaku yang tidak
semestinya (disfunctional behaviour) dan untuk mendorong perilaku yang
semestinya diinginkan melalui umpan balik hasil kinerja pada waktunya serta
imbalan balik yang bersifat interinsik maupun eksterinsi.

Menurut Suci R.M Koesomowidjojo (2017:18) “penilaian kinerja memiliki
tujuan sebagai berikut: 1. Memberikan jaminan kepada karyawan bahwa atasan
dan organisasi transparan dalam melakukan penilaian Kkinerja. 2. Memberikan
motivasi kepada karyawan untuk mencapai standar dan sasaran organisasi yang
telah di tetapkan sebelumnya.”

2.1.8 Manfaat Pengukuran Kinerja
Menurut Mulyadi (2007:360), manfaat penilaian kinerja bagi manajemen

adalah untuk :

1. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui pemotivasian karyawan
secara maksimum.

2. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan karyawan, seperti promosi,
transfer, dan pemberhentian.

3. Mengidentifikasi kebutuhan perhatian dan pengembangan karyawan untuk menyediakan
kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan karyawan.

4. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan mereka menilai
Kinerja mereka.

5. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi pengangguran.

2.1.9 Karakteristik Sistem Pengukuran Kinerja

Dengan munculnya berbagai paradigma baru di mana bisnis harus di
gerakkan oleh customer-focused, suatu sistem pengukuran Kinerja yang efektif,
paling tidak harus memiliki syarat-syarat seperti yang di sebutkan Asriany
(2013:9) sebagai berikut:

1. Didasarkan pada masing-masing aktivitas dan karakteristik organisasi itu sendiri sesuai
persfektif pelanggan.

2. Evaluasi atas berbagai aktivitas, menggunakan ukuran-ukuran kinerja yang customer-
validated.
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3. Sesuai dengan seluruh aspek kinerja aktivitas yang mempengaruhi pelanggan sehingga
menghasilkan penilaian yang komperhensif.

4. Memberikan umpan balik untuk membantu seluruh anggota organisasi mengenali
masalah-masalah yang mempunyai kemungkinan untuk di perbaiki.

2.2 Kerangka fikir
Berdasarkan tinjauan pustaka maka penulis merumuskan kerangka fikir sebagai

berikut:

GAMBAR 2.1

SKEMA KERANGKA PIKIR

PT.Bumi Sarana Beton

l

Pengukuran Kinerja

l

“Bagaimana Pendekatan Balance
Scorecard Dalam Mengukur Kinerja
Pada PT Bumi Sarana Beton”

v

A\ 4

Analisis Balance Scorecard

Kesimpulan

\ 4

Rekomendasi

e. Hipotesis.
“Diduga bahwa kinerja keuangan PT Bumi Sarana Beton cukup baik

dengan pendekatan balance scorecard”.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Daerah dan Waktu Penelitian

Penelitian untuk tugas akhir ini dilaksanakan pada PT Bumi Sarana
Beton yang berlokasi di Wisma Kalla Lantai 10, JI. Dr. Sam Ratulangi No 8 kota
Makassar, Sulawesi Selatan. Adapun waktu penelitian dimulai tanggal 1 juni- 30
juli 2018.
3.2 Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan, maka penulis menggunakan
metode sebagai berikut:
1. Metode Penelitian Lapang (Field Research)

Metode penelitian lapang adalah metode yang di lakukan untuk menganalisis

permasalahan yang di hadapi dengan cara:

a. Metode Wawancara (interview) adalah pengumpulan data dengan cara
mengadakan tanya jawab secara lisan dengan pihak yang bersangkutan.

b. Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang di buat berdasarkan indikator-
indikator dari variabel penelitian yang harus direspon oleh responden.
Angket atau kuesioner merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawab. Teknik pengumpulan data dengan
mengindikasikan jawaban responden dalam lima titik skala pendapat. Skala
terendah (skala 1) menunjukan pendapat yang sangat tidak signifikan dan

skala tertinggi (skala 5) menunjukan pendapat yang sangat signifikan. dalam
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pengisian kuisioner dapat memilih lima jawaban yang tersedia dalam nilai

masing-masing, yaitu:

Positif Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup Baik 3

Negatif
Kurang Baik 2
Tidak Baik 1

c. Dokumentasi yaitu berupa data laporan keuangan (neraca dan laporan laba
rugi), serta data yang mencakup perspektif pelanggan, proses bisnis internal,
pembelajaran dan pertumbuhan.

3.3.Jenis dan Sumber Data
3.3.1. Jenis Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua jenis data yaitu:
1. Data Kualitatif, analisis yang di lakukan terhadap data-data yang non angka
seperti hasil wawancara, atau catatan laporan bacaan dan buku-buku, artikel.
Data-data ini akan di gunakan untuk pengembangan analisis itu sendiri. Pada

dasarnya kegunaan data tersebut adalah sebagai dasar objektif dalam proses
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pembuatan keputusan-keputusan dalam rangka memecahkan persoalan yang
ada.

2. Data kuantitatif, analisis yang di lakukan terhadap data yang berbentuk angka
dan diperoleh dalam bentuk laporan keuangan.

3.3.2. Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian
inimenggunakan dua jenis data yaitu sebagai berikut:

1. Data Primer, dalam penelitian ini data primer yang dikumpulkan diperoleh dari
hasil wawancara dari pihak yang berwenang dan hasil kuesioner yang di
bagikan. Adapun hasil diantaranya mengenai objek penelitian dan data
mengenai kepuasan karyawan yang diketahui lewat kuesioner.

2. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen dan bahan
tertulis, baik yang berasal dari dalam perusahaan maupun dari luar perusahaan
yang berhubungan dengan masalah yang akan di bahas.

3.4. Metode Analisis Data

1. Uji kualitas data

a. Uji validitas

Pengujian validitas dilakukan untuk membuktikan sejauh mana data yang
terdapat dikuesioner dapat mengukur tingkat kevaliditasan suatu kuesioner. Suatu
kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuisioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur. Pengujian validitas dilakukan terlebih
dahulu dengan mempersiapkan tabulasi jawaban responden atas pernyataan

penelitian, dihitung angka korelasional atau r hitung dari jawaban tiap responden
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untuk tiap butir pertanyaan dengan jumlah nilai jawaban keseluruhan pertanyaan
untuk setiap responden. Angka korelasional tersebut dibandingkan dengan angka
kritis atau r kritis untuk seluruh responden dengan tingkat signifikan 0.05% pada
tabel product moment yang digunakan sebagai rumus korelasi sebagai rumus
korelasi. Suatu instrumen (setiap butir pertanyaan atau pernyataan) dikatakan
valid bila angka korelasional yang diperoleh dari perhitungan yaitu r hitung lebih
besar dari r tabel.

Adapun kriteria pengambilan keputusan untuk menentukan valid yakni
jika harga r hitung sama dengan atau lebih besar dari harga r tabel pada taraf
signifikasi 0.05%. dan begitu juga sebaliknya, jika r hitung lebih kecil dari r tabel
maka data tidak valid (Ghazali,2005:45).

b. Uji Reabilitas

Setelaha menentukan validitas instrumen penelitian tahap selanjutnya
adalah mengukur reabilitas data dan instrumen penelitian. Reabilitas
menunjukkan konsistensi dari data yang dikumpulkan. Suatu kuisioner dikatakan
reliable (handal) jika jawaban seseorang terhadap adalah konsisten dari waktu ke
waktu (Ghazali 2005:45).

Uji reabilitas hanya dapat dilakukan setelah suatu instrument telah di
pastikan validitasnya. Pengujian reabilitas dalam penelitian ini untuk menunjukan
tingkat reliabilitas konsistensi internal. Teknik yang digunakan dalam penelitian
ini adalah dengan mengukur Kkoefisien Cronbach’s Alpha. Penelitian
menggunakan bantuan program SPSS dalam menghitung koefisien Cronbach’s

Alpha, yaitu menggunakan tabulasi jawaban responden.
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Untuk menginterpretasikan nilai alpha yang diperoleh, digunakan kriteria korelasi
menurut Gulford dalam Wellyando (2000:63), yaitu:
Kriteria Korelasi
Kurang dari 0,20 = Tidak ada Korelasi
0,20-0,40 = Korelasi Rendah
0,40-0,70= Kerelasi Sedang
0,70-0,90= Korelasi Tinggi
0,90-1,00= Korelasi Sangat Tinggi
1,00= Korelasi Sempurna
Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data keuangan dan
non keuangan. Data non keuang